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Abstrak 

Etika lingkungan sangat penting untuk dimiliki siswa. Namun, guru masih mengalami 
beberapa hambatan dalam penerapan pembelajaran etika lingkungan yang sesuai dengan 
kurikulum merdeka. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui hambatan guru dalam 
menerapkan pembelajaran etika lingkungan yang sesuai dengan kurikulum merdeka di sekolah 
dasar. Subjek dalam penelitian ini adalah 12 guru sekolah dasar di Kabupaten Simeulue. Data 
penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumen. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami 8 hambatan dalam 
penerapan pembelajaran etika lingkungan yang sesuai dengan kurikulum merdeka. 
 
Kata Kunci:  hambatan pembelajaran; etika lingkungan; kurikulum merdeka 

 

Abstract 

Environmental ethics are very important for students to have. However, teachers still 
experience several obstacles in implementing environmental ethics learning in accordance with the 
Merdeka curriculum. This qualitative study aims to determine the obstacles of teachers in 
implementing environmental ethics learning in accordance with the Merdeka curriculum in 
elementary schools. The subjects in this study were 12 elementary school teachers in Simeulue 
Regency. The research data were obtained using interview, observation, and document study 
techniques. The collected data were analyzed by reducing data, presenting data, and drawing 
conclusions. The results of the study showed that teachers experienced 8 obstacles in 
implementing environmental ethics learning in accordance with the Merdeka curriculum. 
 
Keywords: obstacles to learning; environmental ethics; Merdeka curriculum 
__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Suhu udara pada bulan Juni 2024 rata-rata mencapai 27,0 derajat celcius dan sejak tahun 
1981 paling tinggi di bulan yang sama. Sedangkan paling tinggi kenaikan terjadi di Sabang 
mencapai +1.4 derajat celcius. Sedangkan rata-rata kenaikan di Indonesia mencapai +0.5 derajat 
celcius (BMKG, 2024). Setiap kenaikan suhu 1°C berdampak pada kerugian produk domestik 
bruto dunia mencapai 12% (World Economic Forum, 2024). 
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World Economic Forum (2024) telah mengungkapkan bahwa 2,4 miliar tenaga kerja 

global terpapar bahaya kesehatan akibat panas ekstrem dan perubahan iklim, seperti kanker, 

kardiovaskular, disfungsi ginjal dan cedera fisik. Setiap tahunnya mencapai 1,6 miliar pekerja 

terpapar radiasi UV, pekerja menghirup udara tercemar mencapai 1,6 miliar, dan pekerja yang 

bersentuhan dengan pestisida mencapai lebih dari 870 juta orang.  

Selain itu, berdasarkan data yang telah terinput di Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional bahwa 306 Kabupaten/kota se-Indonesia pada tahun 2023 memiliki 33,607,441.73 

ton/tahun timbulan sampah dan sampah tidak terkelola 35.96% 12,086,640.76 ton/tahun 

(Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2024).  

Indonesia tercatat sebagai negara ke empat terbanyak di dunia, yaitu penduduk 250 juta 

jiwa dan sebagai negara penyumbang sampah plastik ke dua terbanyak. Sampah plastik yang 

disumbangkan Indonesia mencapai 3,2 juta ton setiap tahun dan mencapai 1,29 juta ton berakhir 

di laut sedangkan 85,000 ton berakhir di lingkungan masyarakat (UN Environment, n.d.). 

Pertumbuhan sampah secara global mencapai 3,8 miliar ton pada tahun 2050 dari tahun 2023 

yang 2,3 miliar ton (UN Environment, n.d.). 

Pertumbuhan sampah semakin meningkat, belum dikelola dengan efektif dan kesadaran 

terhadap pengurangan sampah plastik masih rendah (Paramita, 2024). Pencemaran ekosistem 

sungai diakibatkan logam berat menjadi permasalahan saat ini (Afifudin, 2024). Volume sampah 

paling tinggi disumbang oleh sampah rumah tangga (Amirda, 2024). Merkuri (Hg) salah satu 

logam berat yang telah mencemari lingkungan, sehingga berdampak pada kesehatan makhluk 

hidup (Umaira, 2024) dan krueng Aceh juga sudah tercemar (Syahputra, 2024). Salah satu 

pencemaran yang serius untuk diatasi adalah pencemaran udara (Umah, 2024).  

Data-data yang telah dijelaskan tersebut terjadi karena rendahnya etika terhadap 

lingkungan dan Kepedulian masyarakat terhadap lingkungan masih rendah (Ni’mah, 2023). 

Kerusakan lingkungan disebabkan rendahnya etika terhadap lingkungan. Peran semua pihak 

sangat dibutuhkan dalam menjaga kelestarian lingkungan (Nuranita, 2020).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kerusakan lingkungan adalah 

dengan memperkuat etika lingkungan. Etika lingkungan berkaitan dengan pemahaman dalam 

berinteraksi dengan manusia dan lingkungan. Seseorang yang memiliki etika lingkungan akan 

melestarikan lingkungannya (Nurlela, 2019). Upaya dalam penguatan etika lingkungan dapat 

dilakukan melalui lembaga pendidikan, salah satunya sekolah dasar. Sekolah berperan penting 

dalam penguatan etika lingkungan terutama dalam meningkatkan sikap, pengetahuan, dan 

karakter terhadap lingkungan (Miranto, 2017). 

Pemerintah telah menetapkan kurikulum merdeka secara nasional sebagai landasan 

pelaksanaan pendidikan terutama dalam meningkatkan etika lingkungan pada siswa. 

Kurikulum merdeka berorientasi pada perubahan prilaku siswa, termasuk dalam melestarikan 

lingkungan. Pada fase d dalam kurikulum merdeka diharapkan siswa dapat bertindak agar polah 

hidup manusia tidak menyebabkan permasalahan pada lingkungan dan pada fase c diharapkan 

siswa dapat terlibat dalam pelestarian lingkungan. 

Perubahan yang diharapkan pada siswa terkait pelestarian lingkungan dalam kurikulum 

merdeka sangat relevan dengan nilai-nilai dalam islam. Beberapa hadis mengajarkan agar 

manusia bertanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan. Hal ini menandakan bahwa islam 

mewajibkan agar manusia memiliki etika terhadap lingkungan (Sari, 2024).  

Selain itu, pada kurikulum merdeka terdapat profil pelajar pancasila yang merupakan 

terjemahan dari tujuan pendidikan nasional. Beberepa perbedaan kurikulum merdeka dengan 

kurikulum 2013 yaitu berkaitan dengan profil pelajar pancasila (Fadil, 2024). Profil pelajar 
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pancasila mengandung dimensi, yaitu a) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia; b) mandiri; c) bergotong-royong; d) berkebinekaan global; e) bernalar kritis; 

dan f) kreatif. 

Turunan dari dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia adalah akhlak kepada alam. Hal ini diharapkan kepada siswa agar dapat menjaga dan 

bertindak untuk terlibat dalam pelestarian lingkungan. Namun fakta dilapangan menunjukkan 

bahwa kerusakan dan pencemaran lingkungan masih mudah ditemukan. Hal ini menandakan 

bahwa etika lingkungan masih rendah. Beberapa guru mengungkapkan bahwa masih 

mengalami hambatan dalam menerapkan pembelajaran etika lingkungan pada siswa sesuai 

kurikulum merdeka. Kemudian penerapan pembelajaran etika lingkungan yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka belum berjalan sesuai harapan. 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dijelaskan sebelumnya, maka sangat penting untuk 
mengetahui hambatan guru dalam menerapkan pembelajaran etika lingkungan yang sesuai 
dengan kurikulum merdeka sehingga dengan diketahuinya hambatan tersebut dapat menjadi 
landasan dalam perbaikan tindakan penerapan pembelajaran etika lingkungan pada siswa 
sekolah dasar sesuai dengan kurikulum merdeka. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

(Miles, 2014). Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan hambatan guru dalam menerapkan 

pembelajaran etika lingkungan pada siswa sekolah dasar sesuai dengan kurikulum merdeka. 

Subjek penelitian ini 12 orang guru Sekolah Dasar di Kabupaten Simeulue. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive, sehingga permasalahan dapat terjawab. Data penelitian 

diperoleh melalui teknik wawancara mendalam yaitu mengajukan pertanyaan kepada guru 

terkait hambatan penerapan pembelajaran etika lingkungan.  

Teknik pengumpulan data lain yang digunakan adalah observasi yaitu mengamati 
langsung pembelajaran etika lingkungan. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik studi dokumen, yaitu mengkaji dan menganalisis secara mendalam dokumen-
dokumen terkait yang berkaitan dengan proses pembelajaran etika lingkungan. Data yang telah 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data interaktif yang mempunyai 
tahapan mereduksi data, menampilkan data, dan menarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa selama ini pemahaman siswa 

terhadap pelestarian lingkungan masih rendah. Sehingga proses pembelajaran dalam penguatan 

etika lingkungan terhambat. Siswa yang memiliki etika lingkungan tentu akan lebih peduli 

terhadap lingkungannya. Fakta yang terlihat masih banyak sampah plastik dari kemasan 

makanan yang tidak dibuang pada tempatnya. Selain itu, beberapa dinding, meja dan kursi 

terlihat tercoret. Hasil temuan bahwa siswa masih belum mengerti etika lingkungan dan 

dampak rendahnya pemahaman terhadap lingkungan. Ekspresi yang ditunjukkan siswa terlihat 

kebingungan terhadap penjelasan guru. 

 Kerja sama dalam penguatan etika lingkungan sangat dibutuhkan keterlibatan semua 

pihak, namun kerja sama semua pihak pihak ini belum berjalan dengan baik. Komitmen dari 

kepala sekolah, guru, orang tua, masyarakat dan berbagai pihak lainnya sangat diperlukan dalam 

menumbuhkan etika lingkungan siswa. Guru merasa bahwa waktu sangat terbatas dalam 

penerapan pembelajaran etika lingkungan. Oleh karena itu, kemampuan dalam pengelolaan 
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waktu sangat penting untuk dimiliki. Sarana dan prasarana yang terbatas juga menajdi kendala 

dalam penerapan pembelajaran etika lingkungan. 

Selain itu, kesiapan semua pihak dan pemahaman yang memadai tentang etika 

lingkungan sangat dibutuhkan guru. Penguatan etika lingkungan dipahami semestinya tidak 

hanya sebatas pemahaman konsep, namun sampai pada aspek prilaku, karakter, atau tindakan. 

Berkaitan dengan kurikulum merdeka, guru masih belum memiliki pemahaman yang utuh 

terhadap kurikulum merdeka. Kesiapan guru dan pemahaman yang mendalam tentang etika 

lingkungan sangat diperlukan untuk implementasi Kurikulum Merdeka. Pendidikan dan 

pelatihan yang tepat akan membantu guru memahami konsep dan penerapannya. Penguatan 

etika lingkungan harus mencakup aspek perilaku dan karakter siswa. Keterlibatan komunitas 

dalam proses pembelajaran memberikan konteks nyata bagi siswa. Akses ke sumber daya 

pembelajaran yang relevan sangat penting untuk mendukung pengajaran. Evaluasi berkala dan 

kolaborasi antar guru dapat meningkatkan metode pengajaran. Dengan pendekatan ini, guru 

dapat membentuk generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Kesiapan guru dalam penerapan kurikulum merdeka sangat dibutuhkan. Kemampuan 

guru dalam menganalisis subelemen dari profil pelajar pancasila terbatas, sehingga 

pembelajaran yang diterapkan kurang bermakna dan perubahan pada prilaku untuk menjaga 

lingkungan sekitar rendah. Proses dalam merancang capaian pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran masih terbatas, sehingga guru sangat membutuhkan 

waktu untuk mendalaminya.  

Proses pembelajaran juga belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati berbagai fenomena lingkungan, mempertanyakan terkait pemahaman lingkungan 

yang belum diketahui dan memprediksi dampak yang terjadi dari suatu tindakan. Kemudian, 

proses pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk merencanakan dan melakukan eksperimen 

atau penyelidikan juga belum terjadi. Proses menganalisis data, mengevaluasi dan melakukan 

refleksi belum berjalan. 

Proses pembelajaran lingkungan perlu diperbaiki agar siswa dapat mengamati fenomena 

secara langsung melalui kegiatan lapangan. Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan 

tentang lingkungan akan meningkatkan rasa ingin tahu mereka. Penggunaan studi kasus dapat 

melatih siswa dalam memprediksi dampak tindakan terhadap lingkungan. Fasilitasi eksperimen 

dan penyelidikan sederhana untuk memberikan pengalaman praktis dalam pembelajaran. 

Ajarkan siswa cara menganalisis data yang mereka kumpulkan selama eksperimen untuk 

meningkatkan keterampilan analitis. Refleksi melalui jurnal pembelajaran dapat membantu 

siswa memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Keterlibatan komunitas dan 

organisasi lingkungan akan menambah perspektif dan pengalaman nyata, menciptakan generasi 

yang lebih peduli terhadap lingkungan. 

Kemudian guru juga masih kesulitan dalam memformulasikan pembelajaran etika 

lingkungan kedalam fenomena-fenomena yang aktual, kontekstual, dan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Proses pembelajaran belum memfasilitasi siswa untuk memiliki 

akhlak mulianya dalam tanggung jawab, rasa sayang, dan peduli terhadap lingkungan alam 

sekitar. Kemudian belum ada kesepkatan bersama berupa tindakan yang nyata untuk tidak 

merusak atau menyalahgunakan lingkungan alam, terlibat dalam menghentikan pengrusakan 

dan penyalahgunaan lingkungan. Hal ini tentu dipengaruhi juga oleh model pembelajaran yang 

digunakan belum tepat.  

Kreativitas dan inovasi masih dalam penerapan pembelajaran etika lingkungan masih 

terbatas, terutama dalam pemilihan model, media, dan sumber belajar yang tepat untuk 
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diterapkan. Kemudian belum memiliki keterampilan dalam mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pembelajaran etika lingkungan. Selain itu, guru belum melakukan pemetaan kebutuhan 

dan gaya belajar siswa, sehingga proses pembelajaran belum terdiferensiasi. 

Pengetahuan yang memadai sangat dibutuhkan dalam penguatan lingkungan. Karena 

rendahnya pengetahuan siswa terhadap peduli lingkungan menjadi penghambat dalam 

penguatan peduli lingkungan (Naziyah, 2021). Pengetahuan yang dimiliki siswa terkait 

lingkungan tentu akan berdampak pada kehidupan sehari-hari siswa. Pendidikan lingkungan 

harus diintegrasikan ke dalam kurikulum secara sistematis untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa. Metode pembelajaran aktif, seperti proyek berbasis lingkungan dan kegiatan lapangan, 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Memanfaatkan sumber daya lokal memberikan konteks 

nyata yang memperkaya pemahaman mereka.  

Pelatihan khusus bagi guru sangat penting agar mereka dapat mengajarkan isu 

lingkungan dengan efektif. Kampanye kesadaran lingkungan yang melibatkan siswa dan 

masyarakat dapat meningkatkan perhatian terhadap isu tersebut. Program ekstrakurikuler yang 

fokus pada lingkungan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan pengetahuan 

mereka. Dengan evaluasi dan umpan balik yang berkala, kita dapat terus memperbaiki 

pendekatan pendidikan lingkungan yang diterapkan. 

Kesadaran siswa tentang lingkungan akan meningkat seiring dengan pengetahuan yang 

mereka miliki. Pengembangan kurikulum yang memasukkan materi lingkungan secara 

menyeluruh sangat penting. Metode pembelajaran interaktif dan kegiatan praktis dapat 

memperkuat pemahaman siswa. Kolaborasi dengan organisasi lingkungan dan penggunaan 

media sosial dapat meningkatkan kesadaran mereka. Program mentoring dan pembelajaran 

teman sebaya dapat menciptakan budaya peduli lingkungan di sekolah. Evaluasi berkala 

terhadap program pendidikan lingkungan akan membantu dalam perbaikan berkelanjutan. 

Dengan pendekatan ini, siswa akan lebih siap untuk berperan aktif dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan mereka. Kesadaran siswa akan tumbuh jika telah memiliki 

pengetahuan tentang lingkungan. Siswa yang sadar terhadap etika lingkungan akan peduli 

terhadap lingkungan tempat tinggalnya (Ade, 2019). Namun, selama ini salah satu penyebab 

kerusakan lingkungan disebabkan pengetahuan lingkungan siswa yang rendah. Hal ini sesuai 

dengan temuan Siskayanti (2022) bahwa pengetahuan siswa dalam menjaga lingkungan masih 

rendah. 

Kemudian kerja sama sangat dibutuhkan dalam penguatan etika lingkungan. Kerja sama 

yang baik dapat dimulai dari warga sekolah. Kurangnya kerja sama dari berbagai pihak dapat 

menyebabkan etika siswa terhadap lingkungan rendah (Islami, 2021). Selain itu, komitmen dari 

kepala sekolah, guru, orang tua, masyarakat dan berbagai pihak lainnya sangat diperlukan dalam 

penguatan etika lingkungan pada siswa SD. Sekolah yang menerapkan program peduli 

lingkungan dapat memberi dampak terhadap kenyamanan dalam belajar (Zurwanty, 2023). 

Guru yang belum siap dalam menerapkan kurikulum merdeka sangat perlu diberikan 

penguatan berkaitan dengan kurikulum merdeka. Kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka sangat dibutuhkan (Damiati, 2024). Beberapa kendala yang dialami guru dalam 

miningkatkan kepedulian lingkungan, yaitu keterbatasan waktu, kurangnya sarana dan 

prasarana, kesiapan civitas sekolah dan pemahaman dalam penumbuhan literasi lingkungan 

(Indrawan, 2022). Penting untuk memberikan pelatihan komprehensif bagi guru agar mereka 

siap menerapkan kurikulum merdeka. Dukungan dari pihak sekolah, termasuk alokasi waktu 

untuk perencanaan, sangat diperlukan agar guru dapat berkolaborasi. Peningkatan sarana dan 

prasarana juga krusial untuk mendukung implementasi kurikulum yang efektif. Kesiapan civitas 
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sekolah, termasuk siswa dan orang tua, harus ditingkatkan melalui sosialisasi dan keterlibatan 

aktif. Selain itu, pengembangan literasi lingkungan di kalangan guru perlu diperhatikan agar 

mereka dapat mengajarkan isu-isu tersebut secara efektif. Kolaborasi dengan komunitas lokal 

dapat memberikan dukungan tambahan dalam program pembelajaran. Dengan evaluasi dan 

umpan balik yang berkala, kita dapat terus memperbaiki dukungan dan pelatihan yang 

diberikan kepada guru. 

Selama ini guru belum memahami karakteristik kurikulum merdeka. Sebagaimana yang 

diungkapkan Firdaus (2024) bahwa guru masih belum siap dalam menerapkan kurikulum 

merdeka karena guru belum memahami karakteristik kurikulum merdeka. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk mengembangkan kompetensi dalam penerapan kurikulum merdeka 

(Purwati, 2024). Penerapan etika lingkungan dapat dilakukan melalui pembelajaran, 

ekstrakurikuler dan pelibatan orang tua, masyarakat, dan berbagai pihak terkait (Mardiana, 

2017). Kemudian perlunya memberi contoh, membimbing, melakukan pendekatan, membuat 

aturan kepada siswa dapat mengatasi etika siswa yang terhadap lingkungan (Fadilla, 2022; Idrus, 

2018). Sehingga penguatan kepedulian terhadap lingkungan yang selama ini belum fokus pada 

etika lingkungan dapat teratasi. Penerapan etika lingkungan perlu dilakukan melalui 

pembelajaran di kelas, ekstrakurikuler, dan pelibatan orang tua serta masyarakat. Pendekatan 

multidimensional ini menciptakan lingkungan yang mendukung pemahaman siswa tentang 

pentingnya etika lingkungan. Memberikan contoh yang baik dan membimbing siswa dalam 

perilaku bertanggung jawab sangat penting untuk membentuk karakter mereka.  

Pembuatan aturan yang jelas mengenai perilaku lingkungan di sekolah dapat membantu 

siswa memahami ekspektasi yang diharapkan. Aturan ini harus disosialisasikan dan diterapkan 

secara konsisten untuk menciptakan budaya peduli lingkungan. Pelibatan masyarakat dan pihak 

terkait, seperti organisasi lingkungan, dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan 

mengatasi kurangnya fokus pada etika lingkungan, kita dapat memperkuat kepedulian siswa 

dan membentuk generasi yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Selaras dengan itu, penguatan etika lingkungan dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran dan program ekstrakurikuler (Jufri, 2019) dan 

kepedulian siswa dalam kehidupan sehari-hari terhadap lingkungan dapat meningkat melalui 

penerapan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler (Rezkita, 2018). Penguatan etika 

lingkungan dalam pendidikan dapat dilakukan dengan mengintegrasikannya dalam kurikulum 

dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler memberikan dasar pengetahuan, 

sementara ekstrakurikuler mendorong penerapan langsung di lapangan. Keterlibatan 

komunitas dan orang tua juga penting untuk mendukung inisiatif lingkungan. Pendekatan 

holistik dan penggunaan teknologi dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu 

lingkungan. Dengan mendorong kepemimpinan siswa dalam inisiatif lingkungan, kita dapat 

menciptakan generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan. 

Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran juga dapat berdampak pada etika 

lingkungan. Pemanfaatan keunggulan lokal dan etika lingkungan dapat meningkatan 

pemahaman siswa terhadap lingkungan (Nuraisyah, 2017). Siswa yang memiliki etika lingkungan 

dapat menjadikan siswa tanggap terhadap pentingnya lingkungan bersih (Ratih, 2020). 

Perubahan pada sikap siswa terhadap lingkungan melalui penguatan etika lingkungan 

(Andrasmoro, 2020). Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran memberikan konteks 

yang relevan bagi siswa dan dapat memperkuat etika lingkungan. Kurikulum yang mencakup 

kearifan lokal dapat dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendalam melalui 

proyek berbasis komunitas. Metode pembelajaran praktis, seperti kunjungan lapangan, 
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membantu siswa memahami penerapan etika lingkungan secara langsung. Kerjasama dengan 

tokoh masyarakat memperkaya pengalaman belajar dan membangun rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan. Evaluasi dan umpan balik dari siswa dan komunitas penting untuk 

meningkatkan efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran lingkungan. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan guru dalam menerapkan pembelajaran 

etika lingkungan yang sesuai dengan kurikulum merdeka adalah 1) pemahaman siswa terhadap 

etika lingkungan masih rendah; 2) kerja sama berbagai pihak belum terlaksana; 3) kemampuan 

guru dalam mengelola waktu pembelajaran rendah; 4) keterbatasan sarana dan prasarana; 5) 

pemahaman guru terkait inovasi pembelajaran terbatas; 6) guru belum mampu menganalisis 

profil pelajar pancasila; 7) pembelajaran belum terintgrasi dengan kearifan lokal secara aktual; 

dan 8) kemampun guru dalam merancang capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran masih terbatas. 

Sangat penting bagi guru untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui program edukasi 

interaktif yang menari dan perlu menjalin kemitraan dengan orang tua, komunitas, dan 

organisasi lingkungan untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu, guru harus mengikuti 

pelatihan karena dapat membantu dalam manajemen waktu dan inovasi pembelajaran dan 

pengintegrasian kearifan lokal dalam kurikulum sangat diperlukan agar pembelajaran lebih 

relevan. Hal lain yang perlu dilakukan adalah perbaiki sarana dan prasarana juga harus 

dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 
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